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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa kualitas air sungai Bone yang diinterpretasi berdasarkan Belgian 

Bio Indeks yaitu pada lokasi I sampai lokasi III memiliki nilai indeks biotik 3 atau 

polusi berat, pada lokasi IV nilai indeks biotik yaitu 4 atau polusi berat, sedangkan 

pada lokasi V memiliki nilai indeks biotik 5 atau polusi keadaan kritis, penyebab 

tercemarnya sungai Bone disebabkan oleh berbagai aktivitas yang dilakukan manusia 

diantaranya diduga adanya penambangan emas, penambangan pasir serta 

pembuangan sampah plastik maupun sampah rumah tangga yang berdampak pada 

kualitas air Sungai Bone. 

5.2 Saran 

 Penelitian ini merupakan penelitian pengukuran kualitas air sungai Bone 

dengan Interpretasi Belgian Bio-Indeks (BBI) maka peneliti menyarankan: 

1. Rekomendasi hasil penelitian pada masyarakan sekitar sungai Bone sangat 

diperlukan agar masyarakat tidak membuang bahan pencemar di sungai secara 

langsung atau bahkan membuang bahan pencemar dalam jumlah yang berlebihan 

sehingga masyarakat dapat memanfaatkan sungai secara baik. 

2. Perlu dilakukan penelitian kualitas air sungai dengan menggunakan metode lain 

diantaranya Extended Trent Biotic Index (ETBI), Biological Monitoring Working 
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Party (BMWP) dan Biological Monitoring Working Party Average Score Per 

Taxon (BMWP ASPT). 
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